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ABSTRACT 

 

Leprosy is a oldest disease which known by human. Many of Leprosy patients 

get discriminated by people around them because they feel disgusted with Leprosy 

patients. Main purpose of this research is to find out the factors related to Leprosy 

incident until this research can gives knowledge to reader about Leprosy disease. 

This  research is quantitative type with descriptive correlative design. Data 

retrieved by cross sectional method and the target are 34 patients in Alverno 

Hospital Singkawang, West Kalimantan. Data collected using questionnaire. 

Data result shows mainly Leprosy type which affect patients in Alverno 

Hospital is Multibasiler (67,6%), got Leprosy diagnose in age below 40 years 

(79,4%), male (67,6%), got formal education experience (61,8%), manual workers 

(67,6%), income below Rp.500.000,00/months (58,8%), have half-permanent / non – 

permanent house (73,5%), do sanitation in open nature (79,4%), got interaction with 

other Leprosy sufferer out of hospital (73,5%). 

Statistically there is relation between diagnose age and Leprosy incident ( p 

value 0,001), while no relation between gender ( p value 0,730), education ( p value 

0,363), jobs ( p value 0,661), income ( p value 0,693), home condition ( p value 

0,942), sanitation ( p value 0,252) and meeting frequencies with other Leprosy 

sufferers out hospital ( p value 0,366) and Leprosy incident. 

Lack of samples in this research is a reason to next researcher to search 

more numbers of Leprosy incident. To increase people knowledge about Leprosy, we 

need nurses and health workers role to held counseling to people and collaborated in 

Leprosy patient family. Posters of Leprosy are recommended to give information 

about Leprosy to People. 
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ABSTRAK 

 

Penyakit Kusta adalah salah satu penyakit tertua yang dikenal oleh manusia. 

Banyak penderita Kusta dijauhi oleh masyarakat karena mereka merasa jijik bersama 

si penderita. Hal itu terjadi karena kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

penyakit Kusta. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – 

faktor yang berhubungan dengan kejadian Kusta sehingga dapat memberikan 

masukan kepada pembaca tentang penyakit Kusta. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi deskriptif 

korelatif dan pengambilan data secara cross sectional dengan sasaran pasien Rumah 

Sakit Alverno Singkawang, Kalimantan Barat. Jumlah responden sebanyak 34 pasien 

dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Hasil data yang didapat menunjukkan mayoritas jenis Kusta yang diderita 

pasien adalah Kusta Multibasiler sebanyak 67,6%, terdiagnosa Kusta pada usia < 40 

tahun sebanyak 79,4%, berjenis kelamin pria sebanyak 67,6%, pernah mengenyam 

pendidikan formal sebanyak 61,8%, merupakan pekerja lapangan sebanyak 67,6%, 

memiliki jumlah pendapatan dibawah Rp.500.000,00/bulan  sebanyak 58,8%, 

memiliki rumah semi – permanen / non – permanen sebanyak 73,5%, melakukan 

kegiatan sanitasi di alam terbuka sebanyak 79,4% dan mengalami interaksi dengan 

penderita Kusta lain di luar Rumah Sakit sebanyak 73,5%. 

Hasil analisa secara statistik didapatkan bahwa ada hubungan antara usia 

pasien terdiagnosa dengan kejadian Kusta ( p value 0,001 ). Sedangkan tidak ada 

hubungan antara jenis kelamin ( p value 0,730), pendidikan (p value 0,363), 

pekerjaan (p value 0,661), pendapatan (p value 0,693), kondisi rumah (p value 

0,942), sanitasi (p value 0,252) dan frekuensi bertemu dengan penderita Kusta lain di 

luar Rumah Sakit ( p value 0,366) dengan kejadian Kusta. 

Kurangnya sampel dalam penelitian ini menjadi alasan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mencari lokasi angka kejadian Kusta yang lebih besar. Untuk 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit Kusta sangat 

dibutuhkan peran perawat dan tenaga kesehatan lainnya dalam mengadakan 

penyuluhan kesehatan bagi masyarakat dan berkolaborasi dengan keluarga penderita 

Kusta. Pemasangan  poster Kusta di masyarakat sangat dianjurkan untuk 

memberikan informasi tentang Kusta kepada masyarakat. 

 

Daftar Pustaka: 12 buku, 6 artikel jurnal dan 9 data primer dari tahun 1991-2012. 

 

Kata Kunci: Faktor – faktor, Kejadian, Kusta, Pasien. 
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KATA PENGANTAR 

 

  

Penyakit Kusta merupakan salah satu penyakit tertua yang dikenal  oleh 

manusia. Dalam perkembangannya, penyakit ini sangat ditakuti oleh masyarakat 
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tentang penyakit Kusta. Akibat kurang pengetahuan ini maka banyak penderita Kusta 

yang dikucilkan dalam pergaulan. 

Untuk mengurangi stigma masyarakat terhadap penyakit Kusta, maka peneliti 

berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul: “Faktor – faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Kusta pada Pasien di Rumah Sakit Alverno 

Singkawang, Kalimantan Barat”. Peneliti berharap dengan adanya penelitian tentang 

Kusta, maka pengetahuan masyarakat akan penyakit lepra bertambah dan secara 

otomatis dapat menurunkan stigma masyarakat akan penderita Kusta. 
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